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MOTTO 

 

                            

Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggur; di dalam kebun-kebun itu 

kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan(Q. S. Al 

Mu’minun:19) 

 

 من صبر ظفر

”Barangsiapa yang sabar pasti akan beruntung” 
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The Addition of Coconut Water on Callus Formation and Quality Results 

Grafting Using Top Cleft Graft Method on Nyawai Plant (Ficus variegata 

Blume) 

 

Anisah Ul Mukaromah 

12640028 

 

ABSTRACT 

Nyawai plant (Ficus variegata Blume) is a pioneer plant species with rapid 

growth (fast growing species) are widely used for the manufacture of veneer and 

wood carpentry. However, nyawai generative propagation using seeds require 

considerable time so as to improve the quality and increase the production of seed 

propagation is carried grafting or grafting. This study aimed to determine the 

effect of coconut water on the formation of callus and quality results using the 

method of grafting the top cleft graft on nyawai plant (Ficus variegata Blume). 

Variations of the treatment being tested is: without ZPT (control), coconut water 

25%, 50%, 75% and 100%, and BAP 300 ppm (positive control). Experiments 

using a randomized block design with six treatments and three replications. The 

results showed that the overall quality of grafting, the average length of shoots, 

the average number of buds and stems makroanatomi picture nyawai grafting 

results showed that coconut water is better than the control. The addition of 50% 

coconut water can improve the quality of crops grafting, the average length of 

shoots and the average number of shoots. The addition of 50% coconut water also 

results in the area nyawai widest trunk connection pooling. Thus, coconut water 

content of 50% at most optimum to get the best quality results in plants nyawai 

grafting. 

Keywords: Coconut Water, Ficus variegata Blume, Top Cleft Graft, Callus. 
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Penambahan Air Kelapa terhadap Pembentukan Kalus dan Kualitas 

Hasil Grafting Menggunakan Metode Top Cleft Graft pada Tanaman Nyawai 

(Ficus variegata Blume) 

 

Anisah Ul Mukaromah 

12640028 

ABSTRAK 

Tanaman nyawai (Ficus variegata Blume) merupakan jenis tanaman pionir 

dengan pertumbuhan cepat (fast growing species) yang banyak dimanfaatkan 

untuk pembuatan vinir dan kayu pertukangan. Akan tetapi, perbanyakan nyawai 

secara generatif menggunakan biji membutuhkan waktu yang cukup lama 

sehingga untuk memperbaiki kualitas dan memperbanyak produksi bibit maka 

dilakukan perbanyakan secara grafting atau sambung pucuk. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan air kelapa terhadap 

pembentukan kalus dan kualitas hasil grafting yang menggunakan metode top 

cleft graft pada tanaman nyawai (Ficus variegata Blume). Variasi perlakuan yang 

diujikan yaitu: tanpa ZPT (kontrol), air kelapa 25%, 50%, 75% dan 100%, serta 

BAP 300 ppm (kontrol positif). Percobaan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok dengan enam perlakuan dan tiga ulangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara umum kualitas grafting, rata-rata panjang tunas, rata-

rata jumlah tunas dan gambaran makroanatomi batang nyawai hasil grafting 

menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa lebih baik jika dibandingkan kontrol. 

Penambahan air kelapa 50% dapat meningkatkan kualitas tanaman hasil grafting, 

rata-rata panjang tunas dan rata-rata jumlah tunas. Penambahan air kelapa 50% 

juga menghasilkan daerah penyatuan sambungan  batang nyawai terluas. Dengan 

demikian, kadar air kelapa 50% paling optimum untuk memperoleh kualitas hasil 

grafting terbaik pada tanaman nyawai. 

Kata kunci: Air Kelapa, Ficus variegata Blume, Top Cleft Graft, Kalus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peningkatan laju deforestasi dan degradasi lahan mengakibatkan 

berkurangnya luas tutupan hutan di Indonesia. Data Departemen Kehutanan 

(2004) menunjukkan bahwa pada tahun 2004, tutupan hutan di Indonesia 

diperkirakan sekitar 94 juta ha dan terus berkurang menjadi 90 juta ha pada tahun 

2012. Hal ini berarti terjadi peningkatan laju deforestasi dan degradasi hutan 

hingga mencapai 450.000 ha/tahun (Kementrian Kehutanan, 2014). Untuk 

mengatasi hal tersebut, Kementrian Kehutanan berkomitmen mengadakan 

pembangunan hutan yang bertujuan agar  sumber daya hutan dapat bermanfaat 

untuk pembangunan ekonomi dan peningkatan kualitas serta kelestarian 

lingkungan hidup sehingga dapat berkonstribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan rakyat dan peningkatan kualitas lingkungan hidup (Kementrian 

Kehutanan, 2010).  

Salah satu jenis tanaman hutan yang dapat digunakan sebagai jenis 

alternatif untuk mendukung program pemerintah tersebut adalah nyawai. Nyawai  

merupakan tanaman berdaur pendek (fast growing species) dan banyak 

dimanfaatkan untuk kayu lapis (polywood) dan pembuatan vinir sehingga dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan produksi dan memenuhi kebutuhan 

ekonomi serta menyejahterakan masyarakat (Sumarni et al., 2009).  

Nyawai dapat diperbanyak secara generatif maupun vegetatif. 

Perbanyakan nyawai secara generatif menggunakan biji membutuhkan waktu 
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yang lebih lama dibandingkan perbanyakan secara vegetatif. Perbanyakan nyawai 

secara vegetatif dapat dilakukan menggunakan beberapa cara diantaranya stek 

pucuk, stek batang, okulasi dan sambungan atau grafting. Perbanyakan nyawai 

menggunakan metode grafting memiliki kelebihan dibandingkan perbanyakan 

vegetatif lainnya karena dapat menghasilkan tanaman baru yang unggul dari segi 

perakaran dan produksinya serta meminimalisir efek serangan hama dan penyakit 

(Kurakasa et al., 2012; Prastowo et al., 2006). Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Mukaromah (2014, tidak dipublikasikan) diketahui bahwa metode 

top cleft graft tingkat keberhasilannya lebih tinggi dibandingkan dengan metode 

lain sehingga pada penelitian ini digunakan metode top cleft graft. 

Namun, perbanyakan dengan metode top cleft graft memiliki kendala, 

seperti lambatnya proses pembentukan kalus antara batang atas dan batang bawah. 

Menurut Hartmann et al. (1990), terbentuknya kalus (sel parenchyma) kambium 

batang atas dan batang bawah pada sambungan merupakan tahap awal 

pertumbuhan grafting yang sangat menentukan keberhasilan grafting karena laju 

pembentukan kalus menentukan proses pertumbuhan dan perkembangan grafting 

selanjutnya. 

Kalus dibentuk dari sel-sel hidup seperti sel-sel jari-jari empulur floem dan 

sel-sel jari-jari empulur xylem yang sangat aktif. Pembentukan kalus juga ditandai 

dengan adanya sel parenkim yang berproliferasi di dekat luka membentuk 

periderm (Hidayat, 1995). Berdasarkan hasil penelitian Proyek Biologi yang 

dilakukan oleh Mukaromah (2015, tidak dipublikasikan) diketahui bahwa untuk 

mengetahui bagian anatomi batang nyawai perlu dilakukan pembuatan preparat 
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anatomi. Namun, karena hasil sambungan batang nyawai mudah goyah dan cukup 

sulit dibuat preparat anatomi maka dilakukan foto makroanatomi menggunakan 

aplikasi dynolite. 

Menurut Adinugraha et al., (2012) pengamatan struktur anatomi batang 

nyamplung hasil grafting menunjukkan adanya pembelahan sel-sel kambium 

membentuk jaringan kalus kemudian berdiferensiasi menjadi jaringan pengangkut 

yang berperan dalam pertumbuhan dan pembentukan tunas sambungan. Apabila 

sambungan cepat terbentuk maka proses translokasi nurisi dari batang atas dan 

batang bawah serta penyaluran hasil fotosintesis dari batang atas dan batang 

bawah dapat berlangsung, sehingga laju pertumbuhan antara batang atas dan 

batang bawah menjadi seimbang dan persentase hidup hasil grafting juga 

meningkat (Tjitrosomo, 1985). 

Salah satu alternatif untuk mengatasi lambatnya laju pembentukan kalus 

tersebut dapat dilakukan dengan penambahan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

eksogen. Jenis ZPT yang sesuai digunakan untuk grafting adalah ZPT golongan 

sitokinin, karena sitokinin dapat meningkatkan persentase pembentukan kalus 

(Fathurrahman et al., 2012). Menurut Yusnita (2003), penambahan sitokinin 

ternyata juga dapat merangsang pertumbuhan tunas adventif yang merupakan 

perkembangan organ seperti tunas yang berasal dari titik tumbuh tertentu. 

Beberapa ZPT sintetik golongan sitokinin yang dapat digunakan 

diantaranya: Benzyl Adenin (BA), Benzyl Amino Purin (BAP), 2iP, Thidiazuron 

(Hendaryono & Wijayanti, 1994). Akan tetapi, menurut George dan Sherrington 

(1984), ZPT sintetik memiliki daya rangsang yang lama karena tidak mudah 
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dirombak oleh enzim dalam tanaman, sehingga diperlukan alternatif sumber ZPT 

eksogen dari bahan alami yang mengandung sitokinin seperti air kelapa (Ermiati, 

2009; Priyono & Danimiharja, 1991).  

Berdasarkan  penelitian yang dilakukan oleh Seswita (2010), penambahan 

air kelapa pada konsentrasi 15% sebagai subtitusi Benzyl Aminopurin 

menghasilkan multiplikasi tunas temulawak terbaik in vitro dengan rata-rata 3-4 

tunas dalam waktu 2 bulan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Maysarah et al. 

(2013), penambahan air kelapa dapat mempercepat tunas in vitro pada tanaman 

manggis (Garcinia mangostana L.). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Urfiana et al. (2013), penambahan air kelapa 15% pada media dapat mempercepat 

pertumbuhan kalus pada klon kakao (Theobrama cacao L.).  

Berdasarkan informasi di atas diketahui bahwa penambahan air kelapa 

kemungkinan besar dapat mengatasi lambatnya pembentukan kalus hasil grafting 

pada tanaman nyawai (Ficus variegata Blume). Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui efektivitas penambahan air kelapa terhadap 

pertumbuhan kalus dan kualitas hasil grafting. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan di atas, maka 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan air kelapa terhadap kualitas hasil grafting 

pada tanaman nyawai? 
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2. Bagaimana pengaruh penambahan air kelapa terhadap gambaran 

makroanatomi batang nyawai hasil grafting pada tanaman nyawai? 

3. Berapa kadar air kelapa yang optimum untuk memperoleh kualitas hasil 

grafting yang terbaik pada tanaman nyawai? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini diantaranya: 

1. Mengamati pengaruh penambahan air kelapa terhadap kualitas hasil grafting 

pada tanaman nyawai.  

2. Mengetahui pengaruh penambahan air kelapa terhadap gambaran 

makroanatomi batang nyawai hasil grafting pada tanaman nyawai.  

3. Mengetahui kadar air kelapa yang optimum untuk memperoleh kualitas 

hasil grafting yang terbaik pada tanaman nyawai. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan keberhasilan perbanyakan 

vegetatif pada tanaman nyawai dan tanaman lainnya sehingga dapat digunakan 

untuk mendukung pembangunan tanaman hutan di Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A.        KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penambahan air kelapa 50% dapat meningkatkan kualitas tanaman hasil 

grafting baik dari segi skoring data, rata-rata panjang tunas dan rata-rata 

jumlah tunas. Hasil rata-rata skoring data tertinggi adalah perlakuan air 

kelapa 50% sebanyak 2,86. Hasil analisis statistik dengan anava univariate 

menunjukkan bahwa pada minggu ke-2, minggu ke-3 dan minggu ke-4 

tidak berbeda nyata sedangkan pada minggu ke-1 terdapat beda nyata pada 

perlakuan dengan taraf uji 0,05 dan interaksi antar perlakuan dan ulangan 

dengan taraf uji 0,01. Hasil analisis uji duncan skoring data diketahui 

bahwa antar perlakuan pada minggu ke-1 hingga minggu ke-4 cenderung 

tidak berbeda nyata. Rata-rata jumlah tunas terbanyak selama empat 

minggu adalah perlakuan air kelapa 50% yaitu sebanyak 2,49 tunas. Hasil 

analisis statistik dengan anava univariate jumlah tunas menunjukkan 

bahwa pada minggu ke-1, minggu ke-2, minggu ke-3, minggu ke-4 tidak 

berbeda nyata. Rata-rata panjang tunas terpanjang selama empat minggu 

adalah perlakuan air kelapa 50% yaitu 2,48 cm. Hasil analisis statistik 

dengan anava univariate panjang tunas menunjukkan bahwa perlakuan 

pada minggu ke-1 dan minggu ke-2 terdapat beda nyata pada taraf uji 0,05; 

pada minggu ke-3 baik perlakuan maupun ulangan terdapat beda nyata 
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pada taraf uji 0,01; sedangkan pada minggu ke-4 tidak berbeda nyata. 

Hasil uji duncan menunjukkan bahwa antar perlakuan pada minggu ke-1 

hingga minggu ke-4 tidak berbeda nyata. 

2. Penambahan air kelapa 50% menghasilkan daerah penyatuan sambungan  

batang nyawai terluas.  

3. Kadar air kelapa 50% paling optimum untuk memperoleh kualitas hasil 

grafting terbaik pada tanaman nyawai. 

 

B.         SARAN 

 Saran dari penelitian ini diantaranya: 

1. Sebaiknya sebelum dilakukan grafting, sumber scion yang telah direndam 

air kelapa diberi fungisida terlebih dahulu untuk meminimalisir serangan 

jamur. 

2. Perlu adanya pemeliharaaan terhadap hama dan penyakit terhadap 

sambungan untuk meminimalisir kegagalan dalam proses penyambungan. 

3. Sebaiknya hasil grafting tanaman nyawai yang telah berhasil hidup sampai 

minggu ke-4 perlu dilakukan uji lanjut dengan mencoba ditanam di 

lapangan sehingga dapat dimanfaatkan untuk tujuan konservasi.  
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Lampiran 1. Hasil Analisis Varian (Anava) UnivariatedanUji Duncan 

1. a. Skoring Data Minggu ke-1 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:M1     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 20.333
a
 17 1.196 3.135 .000 

Intercept 705.333 1 705.333 1.849E3 .000 

Replikasi .056 2 .028 .073 .930 

Perlakuan 5.222 5 1.044 2.738 .024 

Replikasi * Perlakuan 15.056 10 1.506 3.947 .000 

Error 34.333 90 .381   

Total 760.000 108    

Corrected Total 54.667 107    

a. R Squared = ,372 (Adjusted R Squared = ,253)   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

M1 

Duncan   

Perlaku

an N 

Subset 

1 2 

6 18 2.3333  

4 18 2.3333  

3 18 2.4444  

1 18 2.5556 2.5556 

5 18 2.7222 2.7222 

2 18  2.9444 

Sig.  .096 .077 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,381. 
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1. b. Hasil Analisis Skoring Data Minggu ke-2 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:M2     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 19.489
a
 17 1.146 1.347 .201 

Intercept 105.961 1 105.961 124.522 .000 

replikasi .902 2 .451 .530 .592 

perlakuan 6.416 5 1.283 1.508 .203 

replikasi * perlakuan 5.964 10 .596 .701 .719 

Error 45.100 53 .851   

Total 223.440 71    

Corrected Total 64.589 70    

a. R Squared = ,302 (Adjusted R Squared = ,078)   

 

M2 

Duncan   

Perlaku

an N 

Subset 

1 2 

6 10 .6700  

4 12 1.3750 1.3750 

1 16 1.4687 1.4687 

5 11 1.5000 1.5000 

2 10  1.7000 

3 12  2.1667 

Sig.  .052 .070 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,851. 
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1. c. Hasil Analisis Skoring Data Minggu ke-3 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:M3     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 30.892
a
 17 1.817 1.092 .389 

Intercept 217.803 1 217.803 130.888 .000 

replikasi 1.254 2 .627 .377 .688 

perlakuan 16.042 5 3.208 1.928 .108 

replikasi * perlakuan 8.499 10 .850 .511 .874 

Error 76.546 46 1.664   

Total 422.500 64    

Corrected Total 107.438 63    

a. R Squared = ,288 (Adjusted R Squared = ,024)   

 

M3 

Duncan   

Perlaku

an N 

Subset 

1 2 

6 9 1.2222  

5 10 1.9000  

4 11 2.1364 2.1364 

2 9 2.2222 2.2222 

1 13 2.3077 2.3077 

3 12  3.2083 

Sig.  .092 .088 
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1. d. Hasil Analisis Skoring data Minggu ke-4 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:M4     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 51.176
a
 14 3.655 1.214 .321 

Intercept 176.773 1 176.773 58.707 .000 

replikasi 2.482 2 1.241 .412 .666 

perlakuan 32.754 5 6.551 2.176 .087 

replikasi * perlakuan 16.607 7 2.372 .788 .603 

Error 81.300 27 3.011   

Total 390.000 42    

Corrected Total 132.476 41    

a. R Squared = ,386 (Adjusted R Squared = ,068)   

 

M4 

Duncan   

Perlaku

an N 

Subset 

1 2 

6 6 1.1667  

5 5 1.2000  

4 9 2.2222 2.2222 

1 7 2.8571 2.8571 

2 4 3.0000 3.0000 

3 11  3.5455 

Sig.  .105 .229 
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1. e. Hasil Analisis Data Jumlah Tunas Minggu ke-1 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:M1     

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 10.577
a
 17 .622 1.648 .089 

Intercept 31.381 1 31.381 83.102 .000 

replikasi .028 2 .014 .038 .963 

perlakuan 1.715 5 .343 .908 .484 

replikasi * 

perlakuan 
7.220 10 .722 1.912 .067 

Error 18.125 48 .378   

Total 80.910 66    

Corrected Total 28.703 65    

a. R Squared = ,369 (Adjusted R Squared = ,145)   

 

 

M1 

Duncan   

perlak

uan N 

Subset 

1 2 

3 7 .4000  

6 10 .6200 .6200 

2 12 .9333 .9333 

4 12  1.0000 

1 15  1.0333 

5 10  1.1000 

Sig.  .066 .118 
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1. f. Hasil Analisis Data Jumlah Tunas Minggu ke-2 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:M2     

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 19.489
a
 17 1.146 1.347 .201 

Intercept 105.961 1 105.961 124.522 .000 

replikasi .902 2 .451 .530 .592 

perlakuan 6.416 5 1.283 1.508 .203 

replikasi * 

perlakuan 
5.964 10 .596 .701 .719 

Error 45.100 53 .851   

Total 223.440 71    

Corrected Total 64.589 70    

a. R Squared = ,302 (Adjusted R Squared = ,078)   

 

 

M2 

Duncan   

perlak

uan N 

Subset 

1 2 

6 10 .6700  

4 12 1.3750 1.3750 

1 16 1.4687 1.4687 

5 11 1.5000 1.5000 

2 10  1.7000 

3 12  2.1667 

Sig.  .052 .070 
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1. g. Hasil Analisis Data Jumlah Tunas Minggu ke-3 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:M3     

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 30.892
a
 17 1.817 1.092 .389 

Intercept 217.803 1 217.803 130.888 .000 

replikasi 1.254 2 .627 .377 .688 

perlakuan 16.042 5 3.208 1.928 .108 

replikasi * 

perlakuan 
8.499 10 .850 .511 .874 

Error 76.546 46 1.664   

Total 422.500 64    

Corrected Total 107.438 63    

a. R Squared = ,288 (Adjusted R Squared = ,024)   

 

 

M3 

Duncan   

perlak

uan N 

Subset 

1 2 

6 9 1.2222  

5 10 1.9000  

4 11 2.1364 2.1364 

2 9 2.2222 2.2222 

1 13 2.3077 2.3077 

3 12  3.2083 

Sig.  .092 .088 
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1. h. Hasil Analisis Data Jumlah Tunas Minggu ke-4 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:M4     

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 51.176
a
 14 3.655 1.214 .321 

Intercept 176.773 1 176.773 58.707 .000 

replikasi 2.482 2 1.241 .412 .666 

perlakuan 32.754 5 6.551 2.176 .087 

replikasi * 

perlakuan 
16.607 7 2.372 .788 .603 

Error 81.300 27 3.011   

Total 390.000 42    

Corrected Total 132.476 41    

a. R Squared = ,386 (Adjusted R Squared = ,068)   

 

 

M4 

Duncan   

perlak

uan N 

Subset 

1 2 

6 6 1.1667  

5 5 1.2000  

4 9 2.2222 2.2222 

1 7 2.8571 2.8571 

2 4 3.0000 3.0000 

3 11  3.5455 

Sig.  .105 .229 
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1. i. Hasil Analisis Data Panjang Tunas Minggu Ke-1 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:M1     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 11.886
a
 15 .792 1.741 .083 

Intercept 73.042 1 73.042 160.487 .000 

Replikasi 1.270 2 .635 1.395 .260 

Perlakuan 6.282 5 1.256 2.761 .031 

Replikasi * Perlakuan 2.828 8 .353 .777 .626 

Error 17.750 39 .455   

Total 146.000 55    

Corrected Total 29.636 54    

a. R Squared = ,401 (Adjusted R Squared = ,171)   

 

 

 

M1 

Duncan   

Perlaku

an N 

Subset 

1 2 

3 9 1.0000  

6 8 1.0000  

4 5 1.2000 1.2000 

2 12 1.4167 1.4167 

5 7  1.8571 

1 14  1.9286 

Sig.  .263 .051 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,455. 
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1. j. Hasil Analisis Data Panjang Tunas Minggu Ke-2 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:M2     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 33.083
a
 17 1.946 2.019 .027 

Intercept 285.676 1 285.676 296.412 .000 

Replikasi 2.609 2 1.305 1.354 .267 

Perlakuan 15.867 5 3.173 3.293 .012 

Replikasi * Perlakuan 14.684 10 1.468 1.524 .158 

Error 50.117 52 .964   

Total 422.000 70    

Corrected Total 83.200 69    

a. R Squared = ,398 (Adjusted R Squared = ,201)   

 

 

M2 

Duncan   

Perlaku

an N 

Subset 

1 2 

5 10 1.7000  

2 13 1.8462  

4 10 2.0000  

6 12 2.0000  

1 14 2.4286 2.4286 

3 11  3.1818 

Sig.  .119 .072 
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1. k. Hasil Analisis Data Panjang Tunas Minggu Ke-3 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:M3     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 50.778
a
 17 2.987 3.185 .001 

Intercept 302.925 1 302.925 322.968 .000 

Replikasi 9.945 2 4.972 5.301 .008 

Perlakuan 26.030 5 5.206 5.550 .000 

Replikasi * Perlakuan 18.838 10 1.884 2.008 .054 

Error 44.083 47 .938   

Total 455.000 65    

Corrected Total 94.862 64    

a. R Squared = ,535 (Adjusted R Squared = ,367)   

 

 

M3 

Duncan    

Perlaku

an N 

Subset 

1 2 3 

5 11 1.4545   

4 10 2.0000 2.0000  

2 7 2.1429 2.1429  

1 13 2.2308 2.2308  

6 11  2.6364 2.6364 

3 13   3.3846 

Sig.  .101 .180 .085 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,938. 
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1. l. Hasil Analisis Data Panjang Tunas Minggu Ke-4 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:M4     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 13.342
a
 13 1.026 .612 .820 

Intercept 118.598 1 118.598 70.759 .000 

Replikasi .742 2 .371 .221 .803 

Perlakuan 3.333 5 .667 .398 .845 

Replikasi * Perlakuan 8.026 6 1.338 .798 .581 

Error 38.550 23 1.676   

Total 208.000 37    

Corrected Total 51.892 36    

a. R Squared = ,257 (Adjusted R Squared = -,163)   

 

 

M4 

Duncan  

Perlaku

an N 

Subset 

1 

4 7 1.5714 

2 5 1.8000 

5 3 2.0000 

6 6 2.0000 

1 6 2.3333 

3 10 2.4000 

Sig.  .363 
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Lampiran 2. Foto-foto kegiatan 

 
Gambar 1. Persiapan Persiapan Scion Gambar 2. Pengikatan Scion dan 

Rootstock 

 

Gambar 3. Hasil Grafting di PersemaianGambar 4. Pengukuran Intensitas Cahaya 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Fiksasi Batang Nyawai   Gambar 6. Pengamatan Sampel Anatomi  

Hasil Grafting     
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Lampiran 3. Surat Keterangan Ijin penelitian 
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Lampiran 4. Curriculum vitae 

CURRICULUM VITAE 

 

Nama   :  Anisah Ul Mukaromah 

Tempat tanggal lahir  :  Cilacap, 2 Juli 1994 

Agama   :  Islam 
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Jurusan   :  Biologi 

No. Hp   :  081558501900 

Email   :  anisahulmukaromah@gmail.com 

Alamat Asal               :  Jln. Gadjah Mada No. 2, Gandrungmanis, Gandrungmangu, 

Cilacap, Jawa Tengah 

Alamat                   : Jln. Wahid HasyimNo. 3 Gaten, Condongcatur, Depok, Sleman,  

Yogyakarta. 
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       SMA N 1 Sidareja     (2009-2012) 
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3. Rebana El-sip PP Wahid Hasyim Yogyakarta 
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